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Kepercayaan dan Risiko dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi
Perpajakan

Abstrak

Tujuan - Penelitian ini mengevaluasi pengaruh risiko dan kepercayaan terhadap sikap

dan niat wajib pajak dalam menggunakan teknologi informasi perpajakan.

Metode - Data dikumpulkan melalui survei terhadap 202 wajib pajak individu dan
dianalisis menggunakan metode SEM-PLS.

Temuan - Risiko dan kepercayaan signifikan memengaruhi sikap wajib pajak, tetapi
tidak mem pengaruh langsung terhadap niat. Kepercayaan menjadi faktor paling
dominan dalam membentuk sikap, sedangkan risiko teknologi menjadi determinan
utama sikap. Sikap terbukti memediasi pengaruh risiko dan kepercayaan terhadap niat

Implikasi - Penelitian ini memberikan panduan strategis bagi otoritas pajak untuk
mengelola risiko teknologi dan meningkatkan kepercayaan, mendukung transformasi
digital sektor pajak.

Kebaharuan - Penelitian ini menggali kekuatan sikap dan risiko teknologi sebagai
determinan utama niat wajib pajak menggunakan teknologi informasi perpajakan.

Abstract

Purpose - This study evaluates the influence of risk and trust on taxpayers' attitudes
and intentions to use tax information system.

Methods - Data were collected through a survey of 202 individual taxpayers and analyzed
using SEM-PLS.

Findings - Risk and trust significantly affect taxpayers' attitudes but do not directly
influence their intentions. Trust is the strongest determinant of attitudes, while
technological risk is the primary factor. Attitudes mediate the impact of risk and trust
on intentions.

Implications - The findings provide strategic guidance for tax authorities to manage
technological risks and enhance trust, supporting digital transformation in the tax
sector.

Originality - This research explores the role of attitudes and technological risks as
primary determinants of taxpayers' intentions to use tax information system.

The entire abstract consists of150-200 words.

INTRODUCTION

Dalam upaya meningkatkan penerimaan pajak negara, pemanfaatan teknologi dalam
pelaksanaan kewajiban perpajakan telah menjadi suatu keharusan. Pemerintah melalui Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) telah mengembangkan berbagai sistem berbasis teknologi, namun implementasi
teknologi informasi perpajakan masih dihadapkan pada tantangan besar. Salah satunya adalah
membangun kepercayaan wajib pajak terhadap sistem yang ada.

Penelitian oleh Salloum & Emran (2018) menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan faktor
kunci yang mendorong niat pengguna dalam memanfaatkan pembayaran elektronik. Ketika pengguna
percaya bahwa sistem aman dan memberikan manfaat, kepercayaan tersebut mendorong motivasi
untuk bertransaksi secara online. Hal serupa juga diungkapkan ElSayad (2024), di mana kepercayaan
terbukti signifikan dalam memengaruhi sikap dan niat seseorang dalam melakukan transaksi
elektronik Tiwari et al. (2024) menambahkan bahwa keputusan pelanggan untuk bertransaksi sering
kali dipengaruhi oleh kepercayaan terhadap rekomendasi atau saran dari pihak yang dianggap kredibel.

Kepercayaan terhadap teknologi perpajakan juga dipertegas oleh Abdul Kareem & Oladimeji
(2024), yang menyatakan bahwa persepsi keamanan data pribadi adalah salah satu manfaat yang dinilai
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oleh pengguna teknologi informasi. Dalam konteks perpajakan, keyakinan bahwa sistem aman dan
mampu melindungi data wajib pajak akan membentuk sikap positif yang mendorong adopsi teknologi.
Kepercayaan serupa terhadap institusi pemerintah juga dinilai sebagai kunci keberhasilan
implementasi layanan publik berbasis teknologi (Alomari, 2022). Mensah & Adams (2020) menegaskan
bahwa kepercayaan masyarakat akan meningkat ketika layanan e-government dikelola secara
transparan dan memberikan manfaat nyata.

Meski demikian, tingkat adopsi teknologi informasi perpajakan di Indonesia masih belum
optimal. Berdasarkan laporan DJP tahun 2022, dari total 69.415.330 wajib pajak orang pribadi dan
badan, hanya 20.437.555 yang melaporkan pajak secara online menggunakan sistem seperti e-filing, e-
SPT, atau e-form. Sementara itu, 1.650.632 wajib pajak masih memilih metode manual. Data ini
menunjukkan adanya hambatan dalam membangun kepercayaan bahwa sistem perpajakan berbasis
teknologi dapat diandalkan, transparan, dan memudahkan proses kewajiban pajak. Bagi sebagian wajib
pajak, sikap negatif terhadap teknologi perpajakan mendorong preferensi terhadap metode
konvensional yang masih berbasis kertas. Di sisi lain, wajib pajak yang memiliki persepsi positif
terhadap keamanan data pribadi cenderung menunjukkan sikap lebih terbuka dalam memantaatkan
layanan online. Selain kepercayaan, penelitian ini juga menyoroti persepsi risiko sebagai faktor penting
yang memengaruhi adopsi teknologi.

Menurut Brous et al. (2020), sistem berbasis internet memang menawarkan banyak manfaat,
namun tetap berpotensi menimbulkan risiko tak terduga. Misalnya, penelitian Jayashankar et al. (2018)
mengungkap bahwa kekhawatiran terhadap penyalahgunaan data pribadi dapat menghambat niat
pengguna dalam mengadopsi teknologi. Dalam konteks perpajakan, ketakutan akan kebocoran
informasi sensitif seperti penghasilan dan aset dapat menimbulkan keraguan dalam melaporkan pajak
secara elektronik.

Berkaitan dengan sikap pengguna, Alzahrani et al. (2018) menemukan bahwa masyarakat
sering kali lebih percaya pada metode tradisional daripada layanan digital pemerintah. Hal ini
menguatkan teori Ajzen (1985) dalam Theory of Planned Behavior (TPB) yang menekankan bahwa
sikap adalah salah satu faktor terkuat dalam memengaruhi perilaku individu. Sikap terbentuk melalui
proses penilaian yang melibatkan keyakinan terhadap manfaat dan konsekuensi dari suatu tindakan.
Penelitian Night & Bananuka (2020) juga menunjukkan bahwa sikap positif terhadap sistem perpajakan
elektronik berhubungan erat dengan niat untuk menggunakan teknologi tersebut. Dalam hal ini,
peningkatan ke percayaan terhadap transparansi dan keamanan sistem yang dikelola DJP menjadi kunci
dalam membentuk sikap positif wajib pajak. Sebaliknya, persepsi risiko yang tinggi dapat melemahkan
sikap tersebut dan akhirnya memengaruhi niat untuk beralih ke sistem teknologi informasi perpajakan.

Berdasarkan temuan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
kepercayaan dan persepsi risiko terhadap sikap wajib pajak dalam konteks penggunaan teknologi
informasi perpajakan. Penelitian ini juga mengeksplorasi peran sikap sebagai mediator yang
menghubungkan kepercayaan dan risiko dengan niat menggunakan teknologi tersebut. Model sikap
sebagai variabel mediasi diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang dinamika adopsi
teknologi di sektor perpajakan, khususnya terkait dengan faktor-faktor psikologis yang memengaruhi
niat penggunaan. Sistem teknologi informasi perpajakan sangat bergantung pada kepercayaan
pengguna terhadap transparansi, keamanan, dan kredibilitasnya. Isu terkait dengan keamanan data
pribadi dan kerahasiaan transaksi menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi persepsi risiko.
Ketidakpastian mengenai perlindungan data dan potensi ancaman peretasan menciptakan resistansi
terhadap penggunaan sistem tersebut, yang pada gilirannya mempengaruhi sikap dan niat wajib pajak
untuk beradaptasi dengan teknologi. Dalam konteks ini, kepercayaan bukan hanya berfungsi untuk
mengurangi persepsi risiko, tetapi juga untuk memperkuat keyakinan terhadap sistem yang ada,
terutama dalam hal transparansi dan keandalan informasi.

[Tambahkan kalimat hipotesis. |

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis bagi otoritas pajak untuk
merumuskan kebijakan yang meningkatkan adopsi teknologi informasi. Dengan menyoroti peran
kepercayaan dalam mengurangi persepsi risiko, penelitian ini menawarkan panduan untuk
memperkuat aspek transparansi, keamanan, dan kredibilitas sistem perpajakan digital. Upaya tersebut
akan membentuk sikap positif di kalangan wajib pajak, yang pada gilirannya akan mendorong mereka
untuk lebih berpartisipasi dalam penggunaan teknologi informasi untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya.

( commented [DC1J: Tambahkan H1-Hg
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METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dikumpulkan berupa
angka-angka yang kemudian dianalisis secara statistik, sebagaimana dijelaskan oleh Saunders et al.
(2019). Pendekatan ini dipilih karena memberikan kerangka yang sistematis dan terukur untuk
memahami hubungan antarvariabel yang diteliti. Sampel yang digunakan adalah wajib pajak orang
pribadi. Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
daring menggunakan Google Form. Kuesioner tersebut didistribusikan secara digital kepada responden
melalui platform media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook, serta disebarkan ke individu
maupun komunitas tertentu yang relevan]

[f' d [DC2]: Tambahkan Kriteria Responden

Category Amount  Percentage

Gender
Male 95 47%
Female 107 53%

Age Range
20-30yo 121 605
31 -40 yo s 17%
41 -50 yo 7 13%
=50 yo 19 94

Residence 0%
Java 110 345
Bali 92 46%

Profession 0%
Entrepeneur £ 19%
Private Employee 105 52%
Civil Servant 17 B
Doctor, Lawyer, Accountant, Notary, and the

likes 2] 10%
Lainnya 21 10%

Kuesioner penelitian terdiri dari serangkaian pertanyaan yang disusun untuk mengukur
variabel yang diteliti. Setiap pertanyaan menggunakan skala Likert dengan rentang nilai dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Sebelum digunakan untuk pengumpulan data utama, kuesioner
diuji melalui studi awal atau pilot study terhadap sembilan belas responden. Dalam proses
pengumpulan data, sebanyak 219 tanggapan berhasil diperoleh. Namun, setelah melalui proses
verifikasi dan penyaringan, hanya 202 tanggapan yang dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Tabel 1. Definisi Operasional
Variabel Pengukuran
1. Keputusan untuk menggunakan website e-
government berisiko.

Perceived Risk: persepsi individu terhadap potensi kerugian
atau masalah yang mungkin  timbul dalam  penggunaan o i
teknologi informasi perpajakan, seperti risiko kegagalan 2. Memberikan .m.l'nrrmu pribadi pada website e-
sistem, kerugian waktu, atau ancaman terhadap privasi daw, government berisiko.

Variabel ini memengaruhi  keputusan pengguna  dalam

3. Secara umum, saya percaya mengakses layanan
mengadopsi teknologi baru (Paviou, 2003).

pemerintah melalui website e-government berisiko.

Trust: keyakiman wajib pajak terhadap keandalan dan 1. Dapat dipercaya.
integritus sistem teknologi informasi perpajakan serta pihak 2. Dapat diprediksi.
penyedia layanan. Kepercayaan ini berperan penting dalam
membangun sikap positif pengguna  terhadap  teknologi,
terutama dalam konteks sistem perpajakan digital (Gefen et

al, 2003). 5. Memberikan pelayanan yang baik

3. Jujur.
4. Peduli terhadap pelanggan.

Attitude: evaluasi positif atau negatif individu terhadap 1. Menggunalan sistem ini adalah ide yang

e ] i buruk/baik.
perepes ko, din enyamanin. e pengeonann 2 MIEnggnskan s o adsla ide yang
persep anfaat, da Iy 4 5 . pengguns bodoh/cerdik.

)

Commented [DC3R2]: Orang Pribadi, Punya NPWP dan
pernah menggunakan layanan DJP Online

|




Akuntansidan Teknologi Informasi, 2025, 18(1), 1-15

teknologi. Sikap yang terbentuk dari pengalaman ini sangat 3. Saya tidak menyukaifsuka ide menggunakan
menentukan keputusan adopsi (Davis et al, |989). sistem ini.
4. Menggunakan sistemn ini tidak
menyenanghkan/menyenangkan.
1. Berencana untuk menggunakan sistem ini.

Intention to Use: niat atau kesediaan wajib pajak untuk
menggunakan teknologi informasi perpajukan secara aktif
dan berulang dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Faktor
ini dipengaruhi oleh keyskinan terhadap manfaat dan 2
kemudahan penggunaan layanan tersebut (Venkatesh, 2003; 5
Choi & Jung, 2013; Venkatesh & Bala, 2008). 4

. Keinginan untuk menggunakan.

. Selaln mencoba menggunakan.

. Menggunakan secara berkelanjutan di masa depan.
Sumber: olahan Penulis (2025)

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan perangkat SE'PLS. Analisis penelitian ini
dilakukan secara bertahap dengan pendekatan PLS-SEM, dimulai dari evaluasi model pengukuran
(outer model) untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen. Validitas konvergen dinilai dari
nilai outer loading (> 0,70) dan Average Variance Extracted (AVE > 0,50), sedangkan validitas
diskriminan diuji melalui cross-loading dengan nilai indikator yang harus lebih tinggi dari indikatorlain
pada konstruk berbeda. Reliabilitas ditentukan melalui composite reliability dan Cronbach’s alpha,
dengan nilai > 0,70 menunjukka“eliabilitas yang memadai.

Tahap berikutnya adalah evaluasi model struktural (inner model) untuk menganalisis hubun.n
antarvariabel. Kemampuan prediksi model diukur menggunakan R-squared (R*), dengan nilai 0,75,
0,50, dan 0,25 masing-masing menunjukkan kemampuan prediksi kuat, sedang, dan lemah.
Multikolinearitas dicek melalui Variance Inflation Factor (VIF), dengan nilai < 5 menunjukkan model
bebas dari multikolinearitas. Pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), <
0,05. Peran variabel mediasi juga diuji, dan mediasi dianggap signifikan jika memenuhi kriteria tersebut.

|Mode| Penelitianl [-’ d [DC4): Jelaskan Model Penelitian

H1

Attitude
(R)di

Intent
(R}

Ha
H3

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua indikator dalam model penelitian telah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas yang diperlukalj Uji convergent validity dan discriminant validity
menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan nilai outer loading setiap indikator di atas 0.70.
Selanjutnya, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk juga berada di atas 0.50,
memastikan bahwa variabel-variabel dalam model penelitian valid. Selain itu, hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan Cronbach's alpha untuk setiap konstruk berada di
atas 0.70, yang menegaskan bahwa semua konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki konsistensi dan akurasi dalam
mengu kur variabel-variabel yang dianalisis.

|Uji Deskriptif

Pengujian model menunjukkan hasil positif dengan nilai APC = 0,364, ARS = 0,648 (p < 0,05),
dan AVIF = 1,583 (= 5), yang mengindikasikan tidak adanya multikolinearitas. Goodness-of-Fit (GoF)
sebesar 0,686 memenuhi kriteria "besar," sehingga model dinyatakan layak untuk analisis lanjut.

Table 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel

(CR; CA; AVE) Indikator Loading Factor
Perceived Risk PR1 0,910
0,902; 0,836; 0,756 PR2 0,906
PR3 0,786
Trust TRUST1 0,863
0,887, 0,83; 0,064 TRUSTZ 0,863
TRUST3 0,786
TRUSTS 0,742
Attitude ATT1 0,899
0,925; 0,892; 0,756 ATT2 0,853
ATT3 0,863
ATT4 0,861
Intention to Use INT1 0,886
0,927; 0,895; 0,761 INTZ 0,853
INT3 0,900
INT4 0,848

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Nilai R? untuk sikap sebesar 0.57 menunjukkan bahwa sekitar 57% variasi dalam sikap dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor dalam model, dengan pengaruh moderat dari variabel-variabel yang diuji.
Sementara itu, R* untuk niat sebesar 0.71 mencerminkan hubungan yang lebih kuat, di mana 71%
variasi dalam niat dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang ada, menunjukkan pengaruh signifikan
dalam membentuk niatindividu untuk bertindak. Secara keseluruhan, model ini menunjukkan kekuatan
yang lebih tinggi dalam menjelaskan niat dibandingkan dengan sikap.

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh antar variabel.

Hubungan Variabel B P
Resiko > Sikap 0,204 < 0,001
Resiko > Niat 0,078 0,132
Kepercayaan> Sikap 0,700 0,001
Kepercayaan > Niat 0,072 0,150
Uji Pengaruh Mediasi

Resiko > Sikap > Niat 0,537 < 0,001
Kepercayaan > Sikap > Niat 0,157 <0,001

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Tabel 3 diatas menunjukkan hasil uji pengaruh antar variabel dalam penelitian. Hasilnya
menunjukkan bahwa risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap, namun tidak berpengaruh
langsung terhadap niat untuk menggunakan. Sementara itu, kepercayaan berpengaruh signifikan
terhadap sikap dan juga berpengaruh signifikan terhadap niat melalui sikap. Namun, pengaruh langsung
kepercayaan terhadap niat tidak signifikan.

Pengaruh resiko terhadap sikap dan niat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko yang dirasakan tidak memiliki pengaruh langsung
yang signifikan terhadap niat untuk menggunakan teknologi informasi perpajakan. Hal ini ditunjukkan
oleh p-value sebesar 0,132 dan path coefficient sebesar 0,078. Risiko yang dimaksud mencakup risiko

5

Comi d [DC5]: Dari 125 data responden penelitian,
dilakukar@@halisis deskriptif untuk mengetahui mean
atau nilai rata-rata jawaban responden terhadap
pertanyaan pada masing -masing variabel. Hasil analisis.
Tersebut menngunglkapkan bahwa nilai mean tertinggi
darivariabel X1 pada X1.4 sebesar 4,232, variabel X2
pada X2.1 sebesar 4,280, variabel X3 pada pada X35
sebesar 4,016, variabel X4 padaX4.4 sebesar 4,608, dan
wvariabel ¥ pada Y1.3 sebesar 4,240. Sehingga, rata - rata
tanggapan responden setuju atas pernyataan kuesioner
penelitian.
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kinerja (performance risk), seperti ketika teknologi informasi perpajakan gagal memberikan manfaat
yang diharapkan; risiko waktu dan usaha (time and effort risk), akibat gangguan teknis selama proses
pelaporan pajak; serta risiko keamanan (security risk), yang terkait dengan ancaman peretasan atau
kebocoran data pribadi.

Meskipun risiko sering kali menimbulkan kekhawatiran, hasil ini menunjukkan bahwa risiko
yang dirasakan tidak langsung menjadi faktor penentu utama dalam membentuk niat seseorang untuk
menggunakan layanan tersebut. Ketidaknyamanan akibat risiko yang dirasakan hanya menjadi
kekhawatiran pasif jika tidak dimediasi oleh faktor lain, seperti sikap pengguna terhadap teknologi
informasi perpajakan. Dengan kata lain, risiko yang dirasakan hanya menjadi penghambat signifikan
apabila ia memengaruhi pembentukan sikap negatif.

Sebaliknya, risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap, sebagaimana ditunjukkan oleh
p-value < 0,001 dan path coefficient sebesar 0,24. Ketika risiko yang dirasakan tinggi, pengguna
cenderung mengembangkan sikap negatif terhadap teknologi informasi perpajakan, yang dapat
menghambat adopsi layanan tersebut. Sebaliknya, jika risiko dianggap rendah atau dapat diatasi, sikap
pengguna cenderung lebih positif, sehingga meningkatkan peluang untuk berniat menggunakan layanan
ini.

Sikap yang positif memainkan peran penting dalam memengaruhi niat untuk menggunakan
teknologi informasi perpajakan, sebagaimana dinyatakan oleh Ogel (2021). Sikap yang terbentuk dari
keyakinan bahwa teknologi informasi perpajakan adalah platform yang efisien, aman, dan
menyenangkan, mendorong pengguna untuk tidak hanya berniat menggunakan layanan tersebut, tetapi
juga merekomendasikannya kepada orang lain.

Hasil ini mempertegas bahwa risiko yang dirasakan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
niat, melainkan bekerja secara tidak langsung melalui sikap sebagai mediator. Temuan ini konsisten
dengan teori bahwa keputusan untuk mengadopsi teknologi lebih dipengaruhi oleh evaluasi positif
terhadap teknologi tersebut daripada oleh persepsi risiko.

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan adopsi teknologi informasi perpajakan sebaiknya
difokuskan pada strategi yang mengurangi risiko yang dirasakan, seperti memperkuat fitur keamanan,
memberikan edukasi tentang manfaat layanan, dan membangun komunikasi yang efektif. Pendekatan
ini bertujuan untuk membentuk sikap positif yang dapat mendorong wajib pajak untuk menggunakan
teknologi informasi perpajakan secara berkelanjutan.

Pengaruh kepercayaan terhadap sikap dan niat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap berperan sebagai mediator dalam hubungan
antara kepercayaan dan niat. Kepercayaan tidak secara langsung memengaruhi niat, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai path coefficient sebesar 0,072 dan p-value sebesar 0,150. Namun, kepercayaan
secara signifikan memengaruhi sikap wajib pajak, dan sikap ini berkontribusi secara positif terhadap
niat, dengan nilai path coefficient sebesar 0,157 dan p-value < 0,001. Sikap berperan penting sebagai
mediator dalam hubungan antara kepercayaan dan niat. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun kepercayaan tidak secara langsung memengaruhi niat, kepercayaan dapat membentuk sikap
positif wajib pajak, yang pada akhirnya mendorong niat untuk menggunakan teknologi informasi
perpajakan. Sikap ini menjadi variabel kunci yang menjelaskan pengaruh tidak langsung kepercayaan
terhadap niat. Sejalan dengan Jaiswal et al. (2021), Serdar (2021), Yuan et al. (2021), sikap positif
terhadap suatu produk atau perilaku merupakan prediktor utama niat individu.

Dalam konteks penelitian ini, semakin positif sikap wajib pajak terhadap teknologi informasi
perpajakan sebagai sistem perpajakan yang dikelola pemerintah, semakin kuat niat mereka untuk
mengadopsi platform tersebut. Sikap positif ini terbentuk dari tingginya kepercayaan wajib pajak
terhadap pemerintah dan efisiensi layanan teknologi informasi perpajakan. Dengan demikian,
membangun dan memperkuat sikap positif wajib pajak melalui peningkatan kepercayaan menjadi
strategi penting untuk mendorong adopsi teknologi informasi perpajakan.

Sikap tidak hanya mencerminkan persepsi wajib pajak terhadap sistem yang disediakan, tetapi
juga menjadi faktor penentu utama dalam keputusan mereka untuk menggunakan layanan tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Al-Okaily (2024) yang menyatakan bahwa wajib pajak lebih
cenderung mempercayai platform yang dikelola pemerintah apabila pemerintah menunjukkan
perhatian yang tulus kepada warganya dan mampu menyediakan layanan secara efisien. Dengan kata
lain, ketika pemerintah dapat menunjukkan komitmen dan kemampuan dalam menyelenggarakan
teknologi informasi perpajakan secara efektf, hal ini akan memperkuat sikap positif wajib pajak
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terhadap platform tersebut, yang pada gilirannya meningkatkan niat mereka untuk mengadopsi dan
menggunakan layanan tersebut.

SIMPULAN

Sikap wajib pajak berperan sebagai mediator yang lebih kuat dalam hubungan antara risiko
dan niat untuk menggunakan teknologi informasi perpajakan dibandingkan dengan peran sikap dalam
hubungan antara kepercayaan dan niat. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap wajib pajak lebih
dipengaruhi oleh persepsi terhadap risiko dalam penggunaan teknologi informasi perpajakan, yang
pada gilirannya lebih kuat memengaruhi niat mereka untuk mengadopsi platform tersebut.

Sebaliknya, meskipun kepercayaan terhadap pemerintah dan teknologi informasi perpajakan
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap, dampaknya terhadap niat tidak sebesar pengaruh yang
ditimbulkan oleh persepsi risiko. Temuan ini menekankan pentingnya perhatian terhadap faktor risiko
dalam merancang strategi untuk mendorong penggunaan teknologi informasi perpajakan. Artinya,
meskipun individu dapat memiliki kepercayaan tinggi terhadap suatu sistem, persepsi mereka terhadap
risiko tetap memainkan peran yang lebih dominan dalam membentuk niat mereka, karena manusia
cenderung untuk mengambil keputusan berdasarkan evaluasi rasional antara manfaat dan potensi
kerugian yang mereka anggap relevan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah keterbatasan
sampel yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi wajib pajak di Indonesia. Selain itu,
penelitianini hanya melihat faktor perceived risk dan trust tanpa mempertimbangkan faktor-faktorlain
yang mungkin juga berpengaruh. Agenda penelitian di masa depan dapat mencakup eksplorasi faktor-
faktor lain seperti kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta kepuasan pengguna untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai penggunaan teknologi dalam pelayanan
pajak.

PERNYATAAN KONFLIK KEPENTINGAN

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan finansial, pribadi, atau
profesional yang dapat memengaruhi penelitian, analisis, atau kesimpulan yang disajikan dalam naskah
ini. Penelitian ini dilakukan secara independen dan tidak dipengaruhi oleh afiliasi, sumber pendanaan,
atau hubungan lain yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian. Pernyataan ini dibuat untuk
memastikan transparansi dan menegakkan integritas penelitian sebagaimana diwajibkan.
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